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Persediaan barang dagang merupakan unsur yang paling penting dan wajib dimiliki oleh setiap 
perusahaan baik yang bergerak dalam bidang manufaktur ataupun distribusi. Faktor yang menentukan 
baik atau tidaknya persediaan barang dagang suatu perusahaan adalah pengawasannya. Hal ini juga 
berlaku pada perusahaan PT. Mitra Tani Sari Panyabungan yang bergerak dalam bidang 
pendistribusian barang dagang pertanian dan pakan ternak. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
sejauh mana pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap persediaan barang dagang 
mereka. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung ke gudang perusahaan 
serta wawancara yang terstruktur dengan pimpinan dan tiga karyawan yang berkaitan langsung dengan 
gudang persediaan. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. PT. Mitra Tani 
Sari Panyabungan memiliki masalah dalam persediaan barang dagangnya yaitu tidak adanya 
pengawasan yang khusus untuk persediaan barang dagang mereka. Hal ini mengakibatkan laporan 
stok barang menjadi tidak akurat serta peluang penimbunan barang dan peluang kehilangan barang 
menjadi besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Mitra Tani Sari Panyabungan telah melakukan 
pengawasan terhadap persediaannya dengan maksimal dilihat dari lingkungan persediaan, keamanan, 
kebersihan dan tata letak persediaan barang serta dari sistem pencatatan dan penilaian persediaannya 
akan tetapi karena tidak adanya pengawasan yang khusus untuk mengelola segala aktifitas gudang 
persediaan dan yang melakukan adalah seluruh karyawan mengakibatkan laporan persediaan yang 
didapatkan kurang akurat dan tidak tepat waktu. Jadi, perusahaan ini harus memiliki satu pengawas 
tetap dibagian persediaan barang untuk mengawasi segala hal serta kegiatan barang masuk dan keluar 
dan juga menerapkan manajemen persediaan yang baik untuk mencegah penumpukan barang yang 
terlalu banyak. 
 





Persediaan merupakan salah satu sumber 
daya utama bagi kelangsungan hidup 
perusahaan dagang. Oleh karena itu, tiap-tiap 
perusahaan khususnya perusahaan dagang 
harus memiliki persediaan barang atau yang 
lebih dikenal dengan inventory. Persediaan 
barang mengambil peran penting dalam proses 
jalannya perdagangan, maka para pelaku 
usaha pasti memiliki manajemen persediaan 
barang dagang tersendiri untuk dapat 
memperlancar pendistribusian barang dagang 
mereka, sehingga kebutuhan akan permintaan 
terhadap barang-barang perusahaan tetap 
tersedia. Persediaan barang dagang juga 
sangat berpengaruh terhadap neraca laba rugi 
yang didapatkan oleh perusahaan, tidak hanya 
itu persediaan juga merupakan aset yang 
nilainya paling besar dibandingkan aktiva 
lainnya, maka perusahaan perlu memberikan 
pengawasan yang baik dan teratur pada 
persediaan barang dagang untuk mencegah 
hal–hal yang tidak diinginkan seperti barang 
dagang yang tertumpuk, kadaluarsa, 
pencurian, kerusakan, dan sebagainya. 
Sutriaseh (2010), menyatakan bahwa 
dengan adanya pengendalian internal terhadap 
persediaan barang yang cukup efektif akan 
berpengaruh terhadap keefektifan pengelolaan 
persediaan. Pengelolaan yang efektif 
disebabkan peraturan terhadap pemesanan, 
penyimpanan, dan pengeluaran persediaan 
telah dilaksanakan dengan baik. Namun, 
pencatatan yang tidak baik dan 
ketidakakuratan pencatatan terhadap 
persediaan berakibat timbulnya suatu masalah 
dikemudian hari. Kecakapan karyawan juga 
sangat mempengaruhi keamanan persediaan 
barang dari penyelewengan dan kecurangan 
yang terjadi. 
Hal ini berlaku juga pada PT. Mitra Tani 
Sari Panyabungan yang bergerak dalam 
bidang pendistribusian barang dagang 
pertanian dan perternakan. Pada usaha ini 
terdapat suatu fenomena yang terjadi dalam 
persediaan barang dagang mereka yaitu tidak 
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adanya pengawasan yang khusus untuk 
persediaan barang dagang. Hal ini 
mengakibatkan laporan stok barang menjadi 
tidak akurat serta peluang penimbunan barang 
dan peluang kehilangan barang menjadi besar. 
Tentu saja akibatnya tidak hanya terhenti disitu 
saja, fenomena ini juga akan berimbas kepada 
modal yang tertanam dan perputaran barang 
menjadi tidak lancar. Adapun penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah untuk 
melihat sejauh mana peranan dan hubungan 
pengendalian internal persediaan barang 
dagang terhadap efektifitas pengelolaan 
barang dagang tersebut, metode yang 
digunakan adalah kuantitatif, dan memiliki dua 
variabel dalam penelitiannya sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan ini terdapat satu 
variabel, menggunakan metode penelitian 
kualitatif, merupakan suatu laporan dan 
penekanannya hanya pada pengawasan 







Pengertian pengawasan menurut dari 
salah satu ahli yaitu Fahmi (2012) menjelaskan 
bahwa pengawasan secara umum dapat 
didefenisikan sebagai cara suatu organisasi 
mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, 
serta lebih jauh mendukung terwujudnya visi 
dan misi organisasi. Pada umumnya 
pengawasan selalu identik dengan 
perencanaan. Oleh karena itu, fungsi dari 
perencanaan saling berkaitan dengan 
pengawasan karena: 
1. Pengawasan harus terlebih dahulu 
direncanakan. 
2. Pengawasan baru dapat dilakukan jika ada 
perencanaan. 
3. Pelaksanaan rencana akan baik, jika 
pengawasan dilakukan dengan baik. 
4. Tujuan dapat diketahui tercapai dengan baik 




Secara garis besar Fahmi (2012) 
menguraikan mengenai peran dari suatu 
pengawasan antara lain: 
1. Pengawasan memiliki peran penting 
terutama dalam memastikan setiap 
pekerjaan terlaksana sesuai dengan yang 
direncanakan. 
2. Pengawasan juga membantu manajer 
dalam mengawal dan mewujudkan 
keinginan visi dan misi perusahaan. 
3. Pengawasan bernilai positif dalam 
membangun hubungan yang baik antara 
pimpinan dan karyawan. 
4. Pengawasan yang baik memiliki peran 
dalam menumbuh kembangkan keyakinan 
kepada relasi-relasi atau pihak luar dari 
perusahaan seperti pemerintah, kreditur, 




Dalam konsep pengawasan, terdapat juga 
tipe-tipe dari pengawasan itu sendiri seperti 
yang dituturkan oleh Fahmi (2012) yaitu: 
1. Pengawasan pendahuluan (steering 
controls) adalah pengawasan yang 
dirancang untuk mengantisipasi masalah-
masalah dari tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Pengawasan concurrent yaitu pengawasan 
yang dimana prosedur atau syarat tertentu 
harus dipenuhi dahulu sebelum kegiatan-
kegiatan bisa dilanjutkan agar lebih 
menjamin ketepatan pelaksanaan suatu 
kegiatan. 
3. Pengawasan umpan balik (feedback control) 
yaitu pengawasan yang dilakukan untuk 
mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan 




Perusahaan harus memiliki pengawasan 
yang efektif untuk bisa mencapai tujuan 
maupun visi dan misi yang telah ditentukan. 
Siswandi (2011) menguraikan beberapa 
karakteristik pengawasan yang efektif yaitu 
sebagai berikut: 
1. Akurat. Informasi tentang pelaksanaan 
kegiatan harus akurat karena jika terjadi 
kesalahan informasi akan menyebabkan 
koreksi dan tindakan yang salah. 
2. Tepat waktu. Informasi harus dikumpulkan, 
disampaikan, dan dievaluasi dengan 
segera dan tepat pada waktu yang 
ditentukan. 
3. Objektif dan menyeluruh. Informasi harus 
bersifat objektif dan lengkap. 
4. Terpusat pada titik-titik pengawasan 
strategik. Sistem pengawasan harus 
memusatkan perhatian pada bidang-bidang 
yang dapat menyebabkan kerusakan paling 
fatal. 
5. Realistik secara ekonomis. Biaya 
pelaksanaan sistem pengawasan harus 
lebih rendah. 
6. Realistik secara organisasional. Sistem 
pengawasan harus cocok atau harmonis 
dengan kenyataan-kenyataan organisasi. 
7. Terkoordinasi dengan aliran kerja 
organisasi. Informasi pengawasan harus 
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terkoordinasi dengan seluruh aliran kerja 
organisasi. 
8. Fleksibel. Pengawasan harus mempunyai 
fleksibilitas untuk memberikan tanggapan 
atau reaksi terhadap ancaman ataupun 
kesempatan dari lingkungan. 
9. Bersifat sebagai petunjuk dan operasional. 
Sistem pengawasan harus menunjukkan 
standar yang digunakan serta tindakan 
koreksi yang seharusnya dilakukan. 
10. Diterima para anggota organisasi. Sistem 
pengawasan harus mampu mengarahkan 
pelaksanaan kerja para anggota organisasi 
dengan mendorong perasaan otonomi, 
tanggung jawab, dan berprestasi. 
 
Persediaan (Inventory) 
Salah satu unsur terpenting dalam 
perusahaan dagang adalah persediaan. 
Adapun pengertian persediaan telah dijelaskan 
oleh Ishak (2010) yaitu sebagai sumber daya 
menganggur karena menunggu proses lebih 
lanjut. Yang dimaksud dengan proses lebih 
lanjut disini dapat berupa kegiatan pemasaran 
seperti dijumpai pada sistem distribusi. 
Untuk memperjelas materi persediaan 
berikut penjelasan mengenai fungsi serta 
tujuan perlunya perusahaan memiliki 
persediaan. 
1. Fungsi persediaan yaitu penyangga, 
penghubung antarproses produksi dan 
distribusi untuk memperoleh efesiensi. 
Fungsi lain persediaan yaitu sebagai 
stabilisator harga terhadap fluktuasi 
permintaan. 
2. Adapun beberapa tujuan persediaan yaitu: 
a. Pemasaran ingin melayani konsumen 
secepat mungkin sehingga 
menginginkan persediaan dalam jumlah 
yang banyak. 
b. Produksi ingin beroperasi secara 
efesien. 
c. Pembelian (purchasing),  dalam rangka 
efesiensi, juga menginginkan persamaan 
produksi yang besar dalam jumlah 
sedikit dari pada pesanan yang kecil 
dalam jumlah yang banyak.  Pembelian 
juga ingin ada persediaan sebagai 
pembatas kenaikan harga dan 
kekurangan produk. 
d. Keuangan (finance) menginginkan 
minimisasi semua bentuk investasi 
persediaan karena biaya investasi dan 
efek negatif yang terjadi pada 
perhitungan pengembalian aset (return 
of asset) perusahaan. 
e. Rekayasa (engineering) menginginkan 
persediaan minimal untuk 
mengantisipasi jika terjadi perubahan 
rekayasa. 
 
Pengertian persediaan barang dagang 
Persediaan barang dagang merupakan 
salah satu bagian dari persediaan barang pada 
perusahaan yang menjual barang jadi tanpa 
ada proses atau bahan baku yang diperlukan. 
Hery (2012) menjelaskan pengertian 
persediaan barang dagang adalah persediaan 
barang dagang (merchandise inventory) adalah 
barang dagang yang masih tersedia (tidak 
terjual) sampai dengan akhir periode akuntansi. 
Barang dagang ini akan dilaporkan sebagai 
aktiva lancar dalam neraca. 
Berikut beberapa dasar adanya 
persediaan barang dagang yaitu: 
a. Besarnya harga pokok persediaan (yang 
dijual) merupakan komponen utama 
penentu kinerja atau hasil kegiatan 
operasional perusahaan selama periode 
tertentu. 
b. Untuk menentukan berapa besarnya barang 
dagangan yang tersedia untuk dijual dan 
juga berapa yang telah laku terjual. 
c. Dalam beberapa transaksi, diperoleh barang 
dagangan atas dasar konsinyasi, maka dari 
itu kepemilikan barang akan tetap berada 
dipihak pengirim. 
Sistem pencatatan persediaan 
Sistem pencatatan persediaan yang umum 
digunakan menurut Hery (2014) yaitu : 
1. Pencatatan perpetual 
Dalam sistem perpetual, catatan mengenai 
harga pokok dari masing–masing barang 
dagangan yang dibeli maupun yang dijual 
diselenggarakan secara terperinci. Sistem 
pencatatan ini akan secara terus menerus 
menunjukkan berapa besarnya saldo 
persediaan barang dagangan yang ada di 
gudang untuk masing-masing jenis 
persediaan. Dengan sistem pencatatan 
perpetual, harga pokok dari barang yang 
dijual ditentukan setiap kali penjualan 
terjadi. 
2. Pencatatan periodik 
Pembelian barang dagangan akan dicatat 
dengan menggunakan akun pembelian, 
bukan akun persediaan barang dagangan 
seperti yang dilakukan pada sistem 
pencatatan perpetual. Sistem periodik, 
akun–akun berikut ini secara terpisah akan 
digunakan potongan pembelian, retur 
pembelian dan penyesuaian harga beli, dan 
ongkos angkut masuk. 
 
Metode penilaian persediaan 
Dalam penjelasan Hery (2014) metode 
penilaian persediaan terbagi atas tiga metode 
yaitu : 
1. Metode FIFO (first in first out) 
Harga pokok dari barang yang pertama kali 
dibeli adalah yang akan diakui pertama kali 
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sebagai harga pokok penjualan.  Dalam hal 
ini, tidak berarti bahwa unit atau barang 
yang pertama kali dibeli adalah unit atau 
barang yang pertama kali akan dijual.  Jadi, 
penekanannya disini bukan unit atau fisik 
barangnya, melainkan lebih kepada harga 
pokoknya.  Dengan menggunakan metode 
FIFO, yang akan menjadi nilai persediaan 
akhir adalah harga pokok dari unit atau 
barang yang terakhir kali dibeli. 
2. Metode LIFO (last in first out) 
Harga pokok dari barang yang terakhir kali 
dibeli adalah yang akan diakui pertama kali 
sebagai harga pokok penjualan.  Dalam hal 
ini, tidak berarti bahwa unit atau barang 
yang terakhir kali dibeli adalah unit atau 
barang yang pertama kali dijual.  
Penekanannya bukan kepada unit fisik 
barangnya, melainkan harga pokoknya.  
Dengan menggunakan metode ini, yang 
akan menjadi nilai persediaan akhir adalah 
harga pokok dari unit atau barang yang 
pertama kali dibeli. 
3. Metode biaya rata-rata (average) 
Harga pokok penjualan per unit dihitung 
berdasarkan rata-rata harga perolehan unit 
dari barang yang tersedia untuk dijual. 
 
Model Manajemen Persediaan 
Beberapa hal yang harus diketahui 
mengenai persediaan barang dagang adalah 
manajemen persediaannya. Fahmi (2014) 
mengungkapkan bahwa manajemen 
persediaan adalah kemampuan suatu 
perusahaan dalam mengatur dan mengelola 
setiap kebutuhan barang baik barang mentah, 
setengah jadi dan barang jadi agar selalu 
tersedia dalam keadaan baik dalam kondisi 
pasar yang stabil dan berfluktuasi. 
Economical order quantity (EOQ) 
EOQ merupakan salah satu model dari 
manajemen persediaan yang sering digunakan 
oleh perusahaan-perusahaan terutama yang 
bergerak dalam bidang manufaktur. Fahmi 
(2014) menjelaskan bahwa EOQ adalah Model 
matematik yang menentukan jumlah barang 
yang harus dipesan untuk permintaan yang 
diproyeksikan. 
Untuk menentukan EOQ dalam sebuah 
persediaan maka, rumus untuk menghitungnya 
adalah  
    √




EOQ : Economic Order Quantity 
D  : Permintaan tahunan (demand) 
OC : Biaya pemesanan (ordering cost) 
CC : Biaya penyimpanan (craying cost) 
Reorder point (ROP) 
ROP merupakan model manajemen 
persediaan yang memiliki periode tertentu 
untuk memesan kembali barang yang telah 
habis pada persediaan barang dagangan. 
Pengertian ROP dapat diketahui dari 
penjelasan Sitanggang (2012), Pada jumlah 
pemesanan tertentu kita harus melakukan 
pemesanan kembali dengan memperhitungkan 
kebutuhan selama lead time (masa tenggang) 
agar persediaan pengaman tidak terpakai.  
Dengan kata lain, model ROP ini 
perusahaan harus menentukan satu periode 
pemesanan kembali barang untuk mencegah 
persediaan barang dagang habis total 
sedangkan permintaan akan barang tersebut 
banyak. Contoh: misalnya perusahaan memiliki 
safety stock sebesar 100 unit dan kebutuhan 
lead time sebesar 400 unit, diperkirakan barang 
akan tiba 10 hari kemudian dengan kebutuhan 
barang per hari sebanyak 40 unit, maka hasil 
ROP barang yaitu sebanyak 500 unit yang 
dibutuhkan.  
Safety stock 
Adapun pengertian dari safety stock 
menurut salah satu sumber adalah bahwa 
safety stock  merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menciptakan kondisi 
persediaan yang selalu aman atau penuh 
pengamanan dengan harapan perusahaan 
tidak akan pernah mengalami kekurangan 
persediaan. (Fahmi, 2012). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
besarnya safety stock yaitu : 
1. Sulit/tidaknya bahan/barang tersebut 
diperoleh. 
2. Kebiasaan pemasok menyerahkan 
barang/bahan. 
3. Besar/kecilnya jumlah barang/bahan yang 
dibeli setiap saat, dan 
4. Sering/tidaknya mendapatkan pesanan 





Pelaksanaan penelitian dilakukan di 
gudang PT. Mitra Tani Sari Panyabungan, 
beralamat di Jl. Willem Iskandar No. 219–A 
Kec. Panyabungan Kota, Kab. Mandailing 
Natal. Adapun jenis data yang digunakan 
penulis pada penelitian ini yaitu Data Primer, 
data ini diperoleh langsung dari sumber 
utamanya yaitu pengelola gudang PT. Mitra 
Tani Sari Panyabungan melalui observasi dan 
wawancara terstruktur. Kemudian diolah 
kembali sehingga menghasilkan data penelitian 
yang akurat sesuai dengan data yang 
diinginkan penulis.Data Sekunder, data ini 
diperoleh dari data yang sudah tersedia di PT. 
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Mitra Tani Sari Panyabungan yaitu pembukuan 
keluar masuk barang dagangan dan daftar stok 
barang khususnya jenis barang pestisida. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) yaitu melalui 
wawancara terstruktur dengan pimpinan PT. 
Mitra Tani Sari Panyabungan serta tiga 
karyawan yang bersangkutan langsung dengan 
pengelolaan gudang dan melakukan observasi 
ke gudang tersebut.  
Penelitian ini menggunakan metode 
analisis deskriptif kualitatif yaitu data-data yang 
didapatkan dari gudang PT. Mitra Tani Sari 
Panyabungan kemudian di organisir, dijabarkan 
ke dalam bentuk unit-unit, dilakukan sintesis, 
lalu disusun kedalam pola, memilih mana yang 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Usaha ini pertama kali dirintis pada tahun  
1993 dengan menggunakan satu unit sepeda 
motor bebek sebagai kenderaan untuk 
mempromosikan barang pertanian sekaligus 
menjual langsung kepada petani dari desa ke 
desa. Pada September tahun 1996, dengan 
bermodalkan kepercayaan dari distributor yang 
ada di Medan, usaha ini mulai berkembang 
ditandai dengan menyewa sebuah ruko dimana 
kondisi pasar yang diserap menunjukkan 
peningkatan dan kenderaan pun ditingkatkan 
menjadi mobil box dan didirikanlah nama toko 
yaitu UD. Mitra Tani Sari. Tahun 1998 
perekonomian Indonesia dilanda  Krisis 
Moneter (Krismon), akan tetapi kondisi ini 
sangat menguntungkan bagi Mitra Tani Sari, 
oleh karena itu keuntungan tersebut langsung  
diinvestasikan ke tanah pertapakan ruko 
ukuran 15m x 15m dan pada awal tahun 1999 
dibangunlah ruko ukuran 14m  x  8m. Tepat 
pada tanggal  9 September 1999, resmilah 
Mitra Tani Sari memiliki ruko sendiri. Sejak 
perkembangan yang pesat pada tahun 1999, 
usaha Mitra Tani Sari terus mengalami 
peningkatan sehingga tercapailah visi usaha 
yaitu menjadi usaha pupuk nomor 1 
sekabupaten Mandailing Natal. Terbukti sejak 
tahun 2004 hingga saat ini telah dipercaya oleh 
Pemerintah untuk menjadi Distributor Pupuk 
Urea Bersubsidi Sekabupaten Mandailing 
Natal. Akhir tahun 2014, karena permintaan 
dan penjualan mengalami peningkatan yang 
besar maka resmilah UD. Mitra Tani Sari 
berubah menjadi PT. Mitra Tani Sari 
Panyabungan (PT. MITARI). Usaha ini  tidak 
hanya menjual barang pertanian tetapi pakan 
ternak dan alat-alat pertanian. 
 
Deskripsi data penelitian 
PT. Mitra Tani Sari Panyabungan pada 
umumnya memiliki dua gudang yang terpisah 
dengan memiliki fungsinya masing-masing. 
Gudang pertama yang ada didalam toko 
berfungsi untuk menyimpan barang dagangan 
yang berjenis pestisida serta bibit-bibitan 
sedangkan pada gudang yang kedua berada di 
Jl. Darussalam berfungsi untuk menyimpan 
barang dagang yang berjenis pupuk tanaman 
serta pakan ternak. Hal yang menjadi fokus 
pada penelitian ini adalah digudang persediaan 
barang pestisida yang berada di toko PT. Mitra 
Tani Sari Panyabungan. Adapun penjelasan 
hasil penelitian yang berkaitan langsung 
dengan pengawasan persediaan barang 
dagang adalah sebagai berikut: 
1. Jenis-jenis persediaan barang dagang. 
Perusahaan ini memiliki beberapa jenis 
pada persediaan barang dagang mereka, akan 
tetapi yang berhubungan langsung dengan 
penelitian ini adalah jenis persediaan pestisida 
yang memiliki dua jenis, yaitu: 
a. Herbisida 
Produk ini merupakan jenis produk yang 
berfungsi untuk membunuh gulma – gulma 
pada tanaman. Contoh jenis herbisida yang 
ada pada perusahaan ini seperti Round Up, 
Gramoxone, Love Up dan banyak jenis 
lainnya. 
b. Insektisida 
Produk ini adalah jenis produk yang khusus 
diproduksi untuk membunuh hama 
serangga. Contoh jenis insektisida di 
perusahaan ini seperti Decis, Curacron, 
Furadan dan lain sebagainya. 
 
2. Pengawasan persediaan barang dagang. 
Ada beberapa hal yang mencakup 
terhadap pengawasan persediaan barang 
dagang, termasuk dari awal proses pemesanan 
sampai dengan peletakan barang dagang 
tersebut dan hal ini juga terdapat dalam hasil 
penelitian. Berikut hasil tinjauan yang 
dilakukan: 
a. Pemesanan dan penyusunan barang 
dagang. 
Pimpinan akan melakukan pemesanan bila 
ada laporan dari karyawan bahwa beberapa 
barang sudah hampir habis atau sudah 
habis. Tidak ada aturan tertentu untuk 
pemesanan barang dagang, ketika sudah 
ada laporan mengenai barang-barang yang 
akan dipesan, pimpinan akan melakukan 
penyaringan terhadap barang tersebut.  
Dalam hal ini ada beberapa kategori barang 
pemesanan yang dibagi pimpinan yaitu 
barang yang banyak diminati pembeli, 
barang yang dibutuhkan pada musim-musim 
tertentu, barang yang tidak terlalu diminati 
pembeli, dan barang yang sama sekali tidak 
diminati pembeli. Setelah itu, pimpinan akan 
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memesan barang dagangan via SMS atau 
telefon sesuai keperluan mereka kepada 
pemasok yang berada diluar daerah salah 
satunya adalah Medan. Untuk jumlah 
barang pemesanan, tidak ada perhitungan 
sama sekali hanya berdasarkan pada 
keperluan pembeli dan tidak ada jadwal 
tertentu dalam pemesanan, mereka 
menggunakan sistem kapan dibutuhkan 
maka pada saat itu dipesan. 
Untuk hari kamis dan jum’at, dimana pada 
dua hari ini toko akan ramai dengan pembeli 
maka, sebelum kedua hari ini karyawan 
harus melaporkan kepada pimpinan barang-
barang yang hampir habis atau yang sudah 
habis. Tetapi, jika ada sales dari pemasok 
berkunjung pada hari dimana akan 
dilakukan pemesanan maka pada saat itu 
juga pimpinan akan melakukan pemesanan 
kepada sales tersebut. 
Persediaan barang dagang dalam 
perusahaan ini disusun berdasarkan jenis 
merek produknya, ukuran produk, dan diberi 
jarak lebih kurang setengah meter untuk 
ruang gerak karyawan. Misalnya produk 
Round Up, produk ini memiliki beberapa 
ukuran ada yang setengah liter, satu liter, 
empat liter, dan 20 liter. Barang-barang 
yang ada digudang biasanya masih 
berbentuk per kotak kecuali produk yang 
berukuran derigen empat liter dan 20 liter. 
Produk Round Up yang setengah liter 
disusun dengan produk Round Up  yang 
berukuran sama dimana produk yang masih 
belum terjual akan disusun paling depan 
dan paling atas, sedangkan yang baru 
masuk akan disusun kebawah dan paling 
belakang. Cara penyusunan ini berlaku 
pada semua barang pestisida. 
b. Pengawasan barang masuk dan keluar. 
Seluruh karyawan yang ada di toko 
berjumlah empat orang, bekerja sama 
dalam mengawasi persediaan barang 
dagangan. Pekerjaan mereka sebenarnya 
tidak hanya mengawasi barang dagangan 
akan tetapi menimbang-nimbang barang, 
melayani pembeli dan mengangkut serta 
mengantar pesanan pelanggan. Jadi, ketika 
ada barang tiba dari pengangkutan, maka 
barang-barang yang telah tiba tersebut lalu 
dibongkar dengan menggunakan jasa dari 
organisasi SPSI (Serikat Pekerja Seluruh 
Indonesia) dan disimpan langsung kedalam 
gudang yang ada ditoko. Salah satu 
karyawan akan mengawasi proses 
pembongkaran dan peletakan barang 
masuk, memeriksa barang serta 
menyesuaikan jumlah barang tersebut 
dengan jumlah yang tertera pada surat jalan 
pengangkutan. Setelah semua barang telah 
masuk dan diperiksa, selanjutnya 
dilaporkanlah kepada pimpinan untuk 
proses pembayaran biaya pengangkutan. 
Jika terdapat barang yang rusak atau hilang, 
biaya ganti ruginya akan dilimpahkan 
kepada pengangkutan jika terbukti pada 
saat proses pengangkutan terjadi hal 
demikian dan biaya ganti rugi akan 
dilimpahkan kepada pemasok jika terbukti 
terjadi hal barang rusak ketika barang masih 
ada pada pemasok.  
Pada saat  proses barang keluar, maka 
barang tersebut dicatat pada buku jumlah 
barang yang keluar setiap satu hari. 
Biasanya, satu orang karyawan juga 
mengawasi pengangkutan barang keluar 
jika jumlah barang keluar banyak karena 
bila dibiarkan akan berpeluang adanya 
kecurangan terhadap barang yang keluar. 
Perusahaan ini juga memiliki satu buku 
yang dinamai dengan “Buku Stok Barang” 
dimana setiap barang yang masuk akan 
dicatat kemudian di periksa secara fisik dan 
disesuaikan dengan jumlah barang yang 
ada pada surat jalan pengangkutan serta 
bon faktur dari pemasok. Untuk barang yang 
keluar, terlebih dahulu barang tersebut 
dikeluarkan, kemudian dikumpulkan untuk 
dihitung, setelah sesuai dengan keperluan 
dari pembeli atau pelanggan maka akan 
dicatat pada “Buku Stok Barang” terhadap 
barang yang keluar. Tapi lain halnya bila 
ada barang masuk atau keluar pada hari 
pekan Panyabungan yaitu hari kamis dan 
hari jum’at, pengawasan terhadap 
persediaan akan menjadi longgar dan 
pimpinan juga tidak bisa mengawasi penuh 
persediaan barang yang masuk maupun 
keluar karena peran dari pimpinan disini 
tidak hanya mengawasi persediaan akan 
tetapi melayani pembeli dan menjadi kasir. 
Ketika barang masuk pada dua hari ini 
maka, salah satu karyawan harus 
melepaskan tanggung jawab untuk melayani 
pembeli dan beralih mengambil tanggung 
jawab untuk mengawasi persediaan, begitu 
juga ketika ada barang keluar dari 
persediaan. 
c. Laporan persediaan barang dagang. 
Seperti sudah dibahas sebelumnya, barang 
yang masuk langsung dicatat pada buku 
stok barang dan itu juga merupakan suatu 
laporan yang akan dilaporkan oleh 
karyawan pada pimpinan. Untuk laporan, 
perusahaan tidak memiliki format atau 
aturan tertentu dalam membuat laporan, 
mereka hanya mengacu pada buku stok 
barang tersebut. Jika, terlihat barang sudah 
hampir habis, maka barang tersebut 
dilaporkan kepada pimpinan untuk segera 
dipesan seperti yang sudah dijelaskan pada 
pemesanan barang. Terkadang terjadi suatu 
kondisi dimana suatu produk dilaporkan 
sudah habis akan tetapi barang tersebut 
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tidak bisa tiba pada waktu yang dibutuhkan 
karena perjalanan antara Medan ke 
Panyabungan memakan waktu kurang lebih 
dua hari bahkan lebih via pengangkutan 
truk. 
Untuk satu jenis produk, misalnya 
Gramoxone ukuran 500 mL rata-rata 
penjualannya per hari laku sekitar 40 botol, 
jadi jika dikalkulasikan perminggunya maka, 
produk Gramoxone laku sekitar  280 botol 
dan satu bulan laku sekitar 1200 botol. 
Jumlah itu hanya untuk satu produk saja, 
akan tetapi ada beberapa produk yang 
penjualannya sama banyak dengan 
Gramoxone dan ada yang tidak. 
Penjumlahan ini didapatkan dari buku stok 
barang mereka, karena terlihat jelas berapa 
jumlah barang yang keluar dan masuk. 
Dapat disimpulkan dari laporan bahwa 
jumlah penjualan pestisida pada 
perusahaan perbulannya ini adalah ribuan. 
d. Pengawasan gudang persediaan barang. 
Kapasitas gudang yang berukuran 12m x 
8m dapat menyimpan barang pestisida 
dengan jumlah ribuan serta fasilitas yang 
diberikan oleh perusahaan ini seperti 
sirkulasi udara, CCTV untuk menjaga 
keamanan persediaan, alat-alat kebersihan, 
dan sejumlah fasilitas pendukung lainnya 
sudah cukup maksimal untuk menjaga 
kondisi barang-barang yang ada pada 
persediaan ketika terjadi perputaran barang 
pada persediaan. 
Perputaran barang yang terjadi di gudang 
PT. Mitra Tani Sari Panyabungan memiliki 
masa-masa tertentu. Untuk barang-barang 
yang dibutuhkan para petani pada musim 
tanam maka, perputaran akan terjadi setiap 
tiga bulan sekali sesuai masa musim tanam 
seperti musim tanam padi, jagung, 
rambutan dan lain sebagainya. Ada juga 
perputaran barang yang terjadi satu atau 
dua bulan sekali, biasanya barang-barang 
berjenis pestisida yang banyak diminati 
pembeli yang memiliki perputaran barang 
seperti ini mengingat daerah Panyabungan 
adalah salah satu daerah pertanian di 
Sumatera Utara. Jika selama tiga bulan 
lebih tidak terjadi perputaran barang 
khususnya jenis barang pestisida, maka 
kebijakan yang dilakukan karyawan adalah 
mempromosikannya kepada pembeli dan 
pelanggan sedangkan pimpinan akan 
melakukan penghentian pemesanan 
terhadap barang yang sudah tertumpuk 
tersebut.  
3. Sistem pencatatan persediaan barang. 
Sistem yang digunakan perusahaan dalam 
pencatatan persediaan barang adalah sistem 
perpetual. Sistem ini diyakini dapat 
mempermudah pelaporan saldo persediaan 
yang ada didalam gudang dan seluruh aktivitas 
keluar masuk barang dagangan. Adapun 
format pencatatan persediaan barang pada PT. 
Mitra Tani Sari Panyabungan tercantum dalam 
tabel 1: 
 
Tabel 1. Sistem Pencatatan Persediaan Barang Dagang PT. Mitari 
Daftar Stok Barang di Toko 
Bulan: Januari Tahun: 2014 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 dst K S 
Gramoxone 
500 mL 
80 btl 8 5 5 4 15 10 4  
1
5 
9 80 25 7  1.386 98 
Gramoxone 
1 L 
10 btl     1        1  6 4 
Gramoxone 
4 L 
5 btl                 
Round Up 
1L 
45 btl 4 5 10 80 25 15 9 10  13 5 7 2  894 145 
Round Up 
4 L 
6 btl       1        4 2 
Round Up 
20 L 
8 btl          1     2 6 
Dst                  
Sumber: PT. Mitra Tani Sari Panyabungan (2015) 
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Dengan menggunakan sistem ini, semua 
karyawan serta pimpinan dapat melihat dengan 
jelas berapa saldo persediaan barang, berapa 
barang keluar, berapa barang masuk, serta 
jumlah barang yang masuk dan keluar 
perbulannya. 
4. Metode penilaian persediaan barang. 
Dalam metode penilaian persediaan 
barang yang digunakan adalah metode FIFO 
yaitu barang pestisida yang pertama kali dibeli 
adalah yang pertama kali keluar dan dijadikan 
sebagai harga pokok barang. Perusahaan 
meyakini bahwa metode penilaian FIFO ini 
sesuai untuk produk pestisida karena pestisida 
memiliki masa kadaluarsa tertentu. 
Metode ini juga mempengaruhi kebijakan 
atas perhitungan dan penilaian harga-harga 
pokok barang pestisida. Kebijakan tersebut 
berkaitan juga dalam penentuan laba yang 
diambil dari setiap jenis barang dagangan yaitu 
maksimal 5% dan minimal 1%. Perhitungan 
dan penilaian ini juga berlaku pada jenis 
pestisida lainnya akan tetapi ada beberapa 
jenis yang memang laba nya hanya di ambil 
berkisar dari 2% sampai dengan 2,5%. Kriteria 
jenis pestisida seperti ini adalah pestisida yang 
pembelinya tidak mencukupi target penjualan 
perusahan. Ketika terjadi kenaikan BBM yang 
diterapkan pemerintah, maka pimpinan 
terpaksa mengambil kebijakan yaitu 
menentukan keuntungan 1–2 % saja dari 
segala jenis barang dagangan dan disesuaikan 
dengan kenaikan biaya pengangkutan yang 
juga ikut naik. Kebijakan ini diberlakukan untuk 
menjaga kestabilan harga dan biaya-biaya 
yang dikeluarkan oleh perusahaan yang 
semakin tahun semakin besar nilainya. 
5. Model manajemen persediaan barang. 
Model manajemen persediaan barang 
yang dilakukan perusahaan ini adalah ketika 
barang tersebut dibutuhkan, maka pada saat 
itu barang akan dipesan. Tidak ada penentuan 
jadwal dan perhitungan tertentu untuk 
pemesanan barang persediaan seperti yang 
sudah dibahas sebelumnya. Jumlah 
pemesanan barang juga disesuaikan dengan 
jumlah yang dibutuhkan akan tetapi, 
adakalanya barang tersebut dipesan lebih 
banyak dari yang dibutuhkan. 
Pengawasan persediaan barang dagang  
Setelah dilakukan penelusuran, 
wawancara, ditinjau langsung ke perusahaan, 
dan terakhir dilakukan pengkajian terhadap 
penelitian ini, maka didapatkan beberapa 
perbandingan dari teori dengan praktek yang 
telah dilaksanakan terhadap pengawasan yang 
dilakukan PT. Mitra Tani Sari Panyabungan. 
Telah didapatkan satu kajian bahwa sesuai 
dengan pengertian dari pengawasan itu sendiri, 
perusahaan ini telah merencanakan 
pengawasan terhadap persediaan mereka agar 
dapat tercapai visi serta misi perusahaan yaitu 
menjadi perusahaan nomor satu dalam hal 
supplier bahan-bahan dan obat-obatan 
pertanian dan peternakan serta melakukan 
pengawasan yang efektif dan efesien terhadap 
persediaan barang dagang untuk menjaga 
keamanan dan kenyamanan persediaan 
barang dagangan. 
Adapun pembahasan mengenai hasil 
penelitian terhadap pengawasan yang 
dilakukan PT. Mitra Tani Sari Panyabungan 
adalah sebagai berikut 
a. Pemesanan dan penyusunan barang. 
Sedikit kekurangan pada pemesanan 
barang yang dilakukan oleh perusahaan ini, 
yaitu tidak adanya jadwal tertentu dan 
perhitungan terhadap barang-barang yang 
dibutuhkan oleh pembeli. Hal ini 
menyebabkan barang-barang tersebut 
datang tidak tepat pada waktunya. Ketika 
adanya ruang kosong antara pemesanan 
dan kedatangan barang, kemungkinan 
yang akan terjadi adalah pembeli dan 
pelanggan PT. Mitra Tani Sari 
Panyabungan akan pergi ke tempat lain. 
Untuk mencegah hal ini, pimpinan dan 
karyawan harus bekerja sama dalam 
menentukan jadwal pemesanan yang 
sesuai dengan memperhitungkan durasi 
perjalanan angkutan truk yang memakan 
lebih dari dua hari. Tidak hanya itu, 
kebijakan untuk mempromosikan barang 
sejenis yang memiliki bahan aktif sama 
dengan barang pestisida yang kosong 
kepada pembeli juga dapat dilakukan. 
Tetapi, hal tersebut akan lebih sulit karena 
biasanya pembeli hanya akan percaya 
pada satu produk yang sudah biasa dipakai 
dan sulit untuk percaya kepada produk 
baru yang sama sekali tidak pernah 
mereka gunakan. 
Untuk penyusunan barang yang dilakukan, 
perusahaan ini sudah melakukan dengan 
baik dan benar, karena dengan menyusun 
barang sesuai jenis produk, ukuran, dan 
mereknya serta memberikan ruang gerak 
kepada karyawan maka bisa dipastikan 
kenyamanan pada gudang persediaan 
sudah benar dilakukan. Hal ini juga akan 
mencegah kerusakan pada produk jika 
disamakan dengan produk yang tidak 
sejenis dan juga mempermudah karyawan 
dan pimpinan dalam melihat dan 
memeriksa persediaan barang dengan 
memberikan ruang gerak tersebut. 
b. Pengawasan barang masuk dan keluar. 
Untuk pengawasan barang masuk dan 
keluar, satu hal yang menjadi kekurangan 
dalam pengawasan ini adalah ketika pada 
hari pekan yaitu hari kamis dan hari jum’at, 
pengawasan terhadap persediaan menjadi 
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longgar karena semua karyawan melayani 
pembeli dan pelanggan yang datang. Pada 
kedua hari ini, pembuatan laporan barang 
masuk dan keluar tidak bisa dilakukan, jika 
dibuat pun maka laporan tersebut hanya 
berdasarkan pada ingatan karyawan 
masing-masing. Bisa dipastikan bahwa 
informasi yang didapat belum bisa 
dikatakan akurat. 
Agar dapat tercipta pengawasan yang baik 
dan benar serta efektif terhadap 
persediaan barang dagang, PT. Mitra Tani 
Sari Panyabungan membutuhkan satu 
karyawan khusus untuk mengawasi dan 
bertanggung jawab terhadap segala 
aktifitas pada persediaan. Dengan 
menempatkan satu orang karyawan dan 
memberikan tanggung jawab khusus 
kepada karyawan tersebut dapat 
mencegah informasi yang didapatkan 
berdasar pada ingatan karyawan masing-
masing dan hasil informasi juga dapat 
dipastikan keakuratannya. Jika perusahaan 
tidak bisa menempatkan satu orang 
karyawan khusus untuk mengawasi 
persediaan barang dagang maka, alternatif 
lain adalah perusahaan harus 
memperkerjakan karyawan baru untuk 
mengawasi persediaan sehingga karyawan 
yang lain bisa fokus melayani pembeli, 
khususnya pada hari pekan yaitu hari 
kamis dan jum’at. 
c. Laporan persediaan barang dagang. 
Dalam pelaporan, perusahaan memerlukan 
beberapa perbaikan agar mendapatkan 
data yang akurat sehingga pemesanan dan 
kedatangan barang dapat diprediksikan 
dengan tepat. Perusahaan juga tidak bisa 
hanya mengacu pada buku stok barang 
tersebut sebagai sumber utama dalam 
pelaporan persediaan barang mengingat 
yang memegang pengawasan dan 
tanggung jawab adalah seluruh karyawan 
termasuk pimpinan. Untuk perbaikan 
laporan, bisa dilakukan dengan membuat 
kartu untuk setiap jenis barang pestida 
dimana ketika barang masuk atau keluar 
akan dicatat pada kartu tersebut lalu 
dilaporkan pada buku stok barang. 
Pembuatan kartu ini akan sangat 
membantu dalam pengawasan persediaan, 
karena bila ada kesalahan pada buku stok 
barang maka pemeriksaan bisa dialihkan 
dengan melihat pada kartu tersebut. Cara 
ini juga dapat mempermudah karyawan lain 
untuk melihat jumlah persediaan pada tiap-
tiap jenis barang yang ada, jadi jika ada 
yang hampir habis atau yang sudah habis, 
dapat terlihat dengan mudah dan karyawan 
bisa langsung melaporkan kepada 
pimpinan atau pimpinan dapat melihat 
langsung.  
d. Pengawasan gudang persediaan barang. 
Dengan memberikan fasilitas yang 
memadai, perusahaan ini telah berhasil 
menciptakan gudang penyimpanan 
persediaan barang dagang yang nyaman 
dan aman. Perputaran barang pada 
gudang juga sudah sesuai dengan musim-
musim yang ada. Tidak ada kemacetan 
dalam hal perputaran yang ada digudang, 
hanya saja ada beberapa barang yang 
sudah tidak ada peminatnya sehingga 
menyebabkan penumpukan di gudang. 
Alternatif yang sudah dilakukan oleh 
karyawan adalah mempromosikan kembali 
kepada karyawan dengan menjelaskan 
bahwa bahan aktif produk ini sama dengan 
bahan aktif produk yang itu. Akan tetapi, 
seperti yang sudah dibahas sebelumnya, 
pembeli tidak mudah percaya kepada 
produk yang baru mereka gunakan 
sehingga hal tersebut pastilah sulit untuk 
dilakukan. Jika hal ini terjadi, pimpinan 
dapat menetapkan kebijakan dengan 
memberikan potongan harga kepada 
barang-barang tersebut agar pembeli ingin 
membeli barang yang menumpuk tersebut 
dan dibantu juga dengan penjelasan dari 
karyawan dengan meyakinkan pembeli 
bahwa bahan aktif kedua produk sama 
saja. 
Tipe pengawasan yang dilakukan oleh PT. 
Mitra Tani Sari Panyabungan adalah tipe 
pengawasan pendahuluan dimana mereka 
telah merancang terlebih dahulu 
pengawasan tersebut. Tipe pengawsan 
tersebut pun menunjukkan bahwa 
pengawasan perusahaan masih kurang 
efektif karena karakteristik pengawasan 
yang efektif yang ada pada perusahaan ini 
hanya objektif dan menyeluruh, realistik 
secara ekonomis, fleksibel, bersifat sebagai 
petunjuk dan operasional, serta diterima 
para anggota organisasi sedangkan untuk 
keakuratan informasi, ketepatan waktu, dan 
karakteristik lain belum bisa dilakukan oleh 
perusahaan ini. 
Sistem pencatatan persediaan barang 
dagang 
PT. Mitra Tani Sari Panyabungan secara 
faktanya telah menerapkan sistem pencatatan 
perpetual seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Sistem pencatatan bisa dikatakan 
telah sesuai dengan persediaan barang 
mereka, karena sistem perpetual menjelaskan 
informasi mengenai saldo persediaan secara 
terperinci. Perusahaan ini juga telah membuat 
informasi saldo persedian dengan terperinci, 
hanya saja kendala ada pada hari kamis dan 
jum’at dimana toko ramai dan pengawasan 
persediaan menjadi longgar.  
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Untuk sistem pencatan perpetual ini, 
perusahaan tidak memerlukan perbaikan atau 
hal lain karena sistem perpetual sangat sesuai 
dengan keadaan persediaan barang yang 
semakin lama semakin bertambah. Sistem ini 
juga sangat mendukung terhadap pencatatan 
barang pestisida yang berjumlah ribuan 
didalam gudang persediaan PT. Mitra Tani Sari 
Panyabungan. 
Jika perusahaan ini menggunakan sistem 
periodik untuk pencatatannya, maka sistem ini 
tidak sesuai, karena sistem periodik hanya 
dihitung berdasarkan dari akun pembelian 
bukan dari saldo persediaan sehingga 
menyebabkan kesulitan dalam hal pelaporan 
barang karena hanya dihitung berdasarkan 
pada akun pembelian. Sistem ini juga cukup 
rumit bila digunakan pada perusahaan besar 
seperti PT. Mitra Tani Sari Panyabungan, 
karena persediaan yang ada pada gudang 
mereka sangat banyak mencapai ribuan botol 
serta puluhan kotak pestisida. 
Metode penilaian persediaan barang dagang 
Dalam hal penilaian persediaan barang 
dagang, PT. Mitra Tani Sari Panyabungan telah 
benar menerapkan metode FIFO untuk 
persediaannya, karena seperti yang telah 
dijelaskan bahwa barang dagangan 
perusahaan memiliki masa kadaluarsa tertentu 
khususnya pestisida. Walaupun pestisida 
adalah racun untuk membasmi hama dan 
gulma akan tetapi bahan aktif yang ada 
didalamnya memiliki masa tertentu untuk tidak 
aktif lagi sehingga ketika pestisida yang sudah 
kadaluarsa dipakai, maka bahan aktif yang ada 
pada pestisida tersebut tidak akan 
menghasilkan. Metode ini juga digunakan untuk 
menetukan harga pokok barang yaitu dengan 
menggunakan nilai dari persediaan yang 
pertama kali masuk sebagai patokan harga 
pokok barang, kemudian ditambahkan dengan 
biaya pengangkutan. Dengan metode ini juga, 
perusahaan dapat menstabilkan harga karena 
patokan harga pada metode ini adalah barang 
yang masuk pertama kali, jadi harga dapat 
berubah-ubah sesuai dengan keadaan yang 
ada. Maka, PT. Mitra Tani Sari Panyabungan 
telah benar memilih metode FIFO sebagai 
metode penilaian persediaan barang dagang.  
Karena semua jenis pestisida memiliki 
masa kadaluarsa, maka metode penilaian LIFO 
tidak sesuai dengan persediaan ini. Masa 
kadaluarsa pada pestisida terbilang cukup 
lama, akan tetapi bila metode LIFO digunakan 
akan berpengaruh terhadap bahan aktif yang 
ada pada pestida tersebut. Bahan aktif pada 
pestisida semakin lama semakin tidak bagus, 
jadi metode penilaian yang digunakan oleh PT. 
Mitra Tani Sari Panyabugan telah sesuai. 
 
Model Manajemen Persediaan 
Bila dibandingkan dengan terori, 
sebenarnya perusahaan ini tidak memiliki 
model manajemen persediaan karena sistem 
kapan dibutuhkan maka pada saat itu dipesan 
menyebabkan adanya ruang kosong antara 
pemesanan dan kedatangan barang pesanan 
tersebut. Menurut teori, model manajemen 
yang sesuai untuk perusahaan ini adalah 
reoder point (ROP) karena model ini 
menentukan barang sesuai dengan kebutuhan 
selama adanya masa tenggang sehingga 
mencegah terjadinya kekosongan barang. 
Untuk model lain seperti EOQ sangat tidak 
sesuai untuk manajemen persediaan ini, 
karena pada defenisi telah dijelaskan model ini 
sering digunakan oleh perusahaan yang 
bergerak dalam bidang manufaktur. 
Permintaan tahunan pada rumus EOQ juga 
tidak sesuai pada perusahaan distirbusi dimana 
permintaan selalu berubah setiap waktu. Untuk 
safety stock perusahaan ini juga 
memerlukannya, karena bisa digunakan ketika 
barang yang dipesan tidak datang tepat pada 
waktu yang telah dijadwalkan. 
Jika kita menggunakan model ROP untuk 
manajemen persediaan perusahaan ini maka 
dapat diproyeksikan perhitungan nya sebagai 
berikut: 
Misalnya produk Decis ukuran 500 mL, 
terdapat 50 botol lagi pada persediaan 
sedangkan permintaan akan barang tersebut 
sangat banyak ketika hari pekan, perkiraan 
barang akan tiba adalah tiga hari dan perkiraan 
kebutuhan produk tersebut adalah 250 botol 
dan kebutuhan barang per hari sebanyak 10 
botol, maka hasil ROP barang yaitu sebanyak 
300 botol karena ditambah dengan safety stock 
sebanyak 50 botol dan perkiraan jadwal 
pemesanan kembali barang tersebut bisa 
dilakukan sebelum 25 hari terhitung dari barang 
telah tiba. Karena pada hari ke 25 diperkirakan 
produk Decis 500 mL telah habis beserta 
dengan safety stocknya, bila diperinci lagi 
pimpinan dapat melakukan pemesanan 
seminggu sebelum jatuh pada hari ke-25. 
Kendala-kendala perusahaan dalam 
persediaan barang dagang 
Menurut dari data penelitian yang telah 
dikumpulkan kemudian di analisis terdapat 
beberapa kendala yang didapati dalam 
pengelolaan persediaan barang dagang pada 
PT. Mitra Tani Sari Panyabungan yaitu: 
1. Tidak adanya pengawas dan pengelola 
tetap untuk mengawasi persediaan barang 
menyebabkan pekerjaan karyawan yang 
lain terhambat jika pembeli dan pelanggan 
banyak yang datang. Karena terkadang 
barang-barang tiba pada saat hari pekan 
seperti hari kamis atau jum’at, jadi 
pengawasan barang tidak bisa dilakukan 
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dengan maksimal. Berlaku juga pada 
barang keluar, pada hari pekan atau hari 
kamis dan jum’at banyak pelanggan yang 
memesan barang untuk diantarkan jadi 
barang yang keluar hanya bisa dihitung 
ketika toko akan segera ditutup atau waktu 
sedang senggang dan tidak terlalu banyak 
pembeli. 
2. Pengetahuan karyawan mengenai 
manajemen persediaan sangatlah sedikit 
sehingga sistem pencatatan hanya 
dilakukan menurut pengalaman selama 
bekerja di PT. Mitra Tani Sari 
Panyabungan. Hal ini menyebabkan 
laporan yang dibuat dilaporkan dengan 
perhitungan apa adanya dan tidak ada 
format tertentu yang menjadi dasar untuk 
pencatatan dan pimpinan juga hanya 
mengetahui sedikit mengenai manajenem 
persediaan barang sehingga penerapan 
model manajemen persediaan belum bisa 
diterapkan. 
3. Fakta mengenai peralihan dari UD. Mitra 
Tani Sari menjadi PT. Mitra Tani Sari 
Panyabungan mengakibatkan persediaan 
barang menjadi bertambah sehingga 
perbaikan untuk persediaan barang dagang 
menjadi terhambat karena banyak hal-hal 





Setelah melalui beberapa rangkain proses 
penelitian yang dilaksanakan maka kesimpulan 
yang dapat di ambil dari penelitian mengenai 
Tinjauan Pengawasan Persediaan Barang 
Dagang pada PT. Mitra Tani Sari Panyabungan 
adalah PT. Mitra Tani Sari Panyabungan 
melakukan pengawasan dengan melibatkan 
seluruh karyawan untuk mengawasi persediaan 
barang dagangan serta pimpinan juga ikut 
terjun langsung dalam pengawasan persediaan 
barang tersebut. Pengawasan yang dilakukan 
masih kurang efektif, karena dari sepuluh 
karakteristik pengawasan yang efektif, 
perusahaan ini hanya masuk dari beberapa 
karakteristik. 
Fasilitas–fasilitas yang digunakan untuk 
persediaan barang dagangan khususnya jenis 
barang pestisida sudah memadai dengan 
menyediakan kapasitas ruangan yang 
memadai, untuk keamanan perusahaan 
menggunakan CCTV dalam memantau segala 
kegiatan yang ada digudang, rak-rak yang 
disediakan untuk peletakan barang-barang, 
kebersihan ruangan yang tetap terjaga, 
penerangan, dan sirkulasi udara yang cukup. 
Laporan persediaan dibuat berdasarkan 
pada Buku Stok Barang yang ada pada 
gudang. Akan tetapi, informasi yang didapatkan 
tidak bisa dikatakan akurat dikarenakan 
pekerjaan karyawan tidak hanya mengawasi 
gudang.  
Arus perputaran barang paling lama satu 
sampai dengan dua bulan, akan tetapi untuk 
musim-musim tertentu seperti musim tanam 
padi perputaran barang pada persediaan akan 
terjadi tiga sampai empat bulan. Jika terjadi 
kemacetan dalam hal perputaran barang maka, 
karyawan akan mempromosikan barang 
tertumpuk dan pimpinan mengambil kebijakan 
untuk menghentikan pemesanan pada barang 
tersebut.  
Untuk manajemen persediaannya, barang-
barang akan dipesan kembali ketika barang 
tersebut akan habis atau sudah habis dalam 
persediaan. Tidak ada jadwal pemesanan 
tertentu, hanya berdasarkan pada saldo 
persediaan yang ada digudang. Manajemen 
persediaan yang sesuai untuk perusahaan ini 
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